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Gambaran Pelaksanaan Desa Siaga Strata Purnama Di Desa Pesanggrahan Wonokerto Kabupaten Pekalongan
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Pemerintah menetapkan target yang harus dicapai pada tahun 2015 yaitu sebanyak 80% desa/kelurahan yang ada di Indonesia telah menjadi desa/kelurahan siaga aktif. Pada pelaksanaannya masih banyak desa siaga yang pernah dihasilkan ternyata tidak berlangsung aktifitas sebagaimana yang diharapkan, belum terbentuk desa siaga yang mencapai kondisi desa siaga aktif sesungguhnya. Dalam pengembangannya desa siaga dilakukan dalam empat tahapan, yaitu strata pratama, madya, purnama dan mandiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pelaksanaan desa siaga strata purnama di Desa Pesanggrahan Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Desain penelitian ini bersifat survey descriptive. Pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik cluster sampling. Jumlah sampel sebanyak 112 responden berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Responden merupakan Kepala Keluarga (KK) yang ada di Desa Pesanggrahan Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Alat pengumpul data adalah kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa univariat dan diperoleh hasil dari 112 responden yang menyatakan pelaksanaan: PKD (Poliklinik Kesehatan Desa) buruk 72 responden (64,3%), FKD (Forum Kesehatan Desa) buruk 66 responden (58,9%), gotong royong buruk 79 responden (70,5%), upaya kesehatan buruk 60 responden (53,6%),  surveilans (pengamatan dan pemantauan) buruk 61 responden (54,5%), dan pembiayaan kesehatan buruk 79 responden (70,5%). Saran dari peneliti sebaiknya tenaga kesehatan, kader kesehatan, serta tokoh masyarakat saling berkoordinasi untuk dapat meningkatkan keaktifan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang ada pada program desa siaga. Dengan aktifnya masyarakat tersebut, maka diharapkan di wilayah Kabupaten Pekalongan dapat menjadi desa siaga strata mandiri. 
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The government has set a target supposed to be achieved is that by the year 2015 there are 80% out of all villages or sub districts in Indonesia having been designed as active village on alert. In fact, there are still many on alert villages having been designed do not show the expected activities. They haven’t been performing on alert villages, the criteria having achieved, the real active on alert village. The developing on alert village is conducted through four stages; they are strata pratama, madya, purnama, and mandiri.

The goal of this research is find out the description of village on alert implementation of Purnama strata in Pesanggrahan Village of Wonokerto District of Pekalongan Regency. The experiment design is descriptive survey. The sample gaining is executed by cluster sampling technique. The number of sample is as many as 112 respondents under inclusion and exclusion criteria. The corresponding respondents are the Kepala Keluarga (KK) or Family Leader existing in Pesanggrahan Village of Wonokerto District of Pekalongan Regency. Questioner is the data collector being used. The data analyze using univariat analyzer shows that  112 respondents saying that the implementation of  Poliklinik Kesehatan Desa (PKD) is bad is by 72 respondents (64%);  that the  implementation of Forum Kesehatan Desa (FKD) is bad is by 66 respondents (58.9%),   that ‘gotong royong’ is bad is by 79 respondent (70.5%), that health attempt is bad is by 60 respondents (53.6%), that surveillance is bad is by 61 respondents (54.5%), and that health financing is bad is by 79 respondents (70.5%).


The researchers suggest that health professionals, prospective health workers, as well as community figures should coordinate to one another to be able to increase the active society roles in the actions under with the program of on alert village designed.  With the active community, it is hoped that Pekalongan regency can become on alert village of strata mandiri.
Key words    : PKD, FKD, Gotong royong, Upaya Kesehatan (health attempt),  Surveillance, Pembiayaan Kesehatan, (Health Financing)

References
:  25 books (2001 – 2011) + 3 papers + 4 websites
xxiv

